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Abstract
The research aimed to study effect of pollen sources, in artificial
pollination, on crossing ability and yield of dragon fruit and to study the form and
amount of chromosomes in 4 species of dragon fruit. All the 4th species were
crossed each others in dialel completed mating system. Artificial pollination was
held using paintbrush during the night started at 12.00 a.m. until in the morning
(at 5.00 am) with brushing the paintbrush on the anther and then were pollinated
on the stigma.
White and yellow dragon fruit are self-compatible, while red and purle
dragon fruit are self-incompatible. All of 4th species could be crossed intra and
inter species with highly crossing ability. Both selfing pollination (used pollen
from the same flower) and croosing pollination (used pollen from other species)
produced fruit. But to produce better fruit, it is best to use pollen from different
speciesand same genus. White, red and purple dragon fruit are diploid (2X) with
the number of chromosomes 22, and yellowdragon fruit is a tetraploid plant (4X)
with the number of chromosomes 44. There are 2 chromosomes form in dragon
fruit, metacentric (M) and sub-metacentric (SM). White and purple dragon fruit
its karyotype is 2N = 2X = 11 M, Red dragon fruit karyitype is 2N = 2X = 10 M
+ 1 SM. While the Yellow dragon fruit its karioyipe is 2 N = 4 X = 44 = 10 M + 1
SM.
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Abstrak
Penelitian bertujuan mempelajari pengaruh asal serbuksari, dalam
penyerbukan buatan, terhadap kemampuan silang dan hasil pada buah naga dan
mempelajari bentuk dan jumlah kromosom pada 4 species buah naga Ke-4 species
disaling silangkan satu dengan lainnya dengan metode silang daalel lengkap.
Penyerbukan buatan dilaksanakan dengan menggunakan kuas kecil dimulai pk
12.00 sampai 05.00 pagi dengan mengoleskan kuas pada serbuksari kemudian
dioleskan pada kepala putik.
Buah naga putih dan kuning dalam sistim penyerbukannya termasuk tanaman
yang serasi sendiri, sedangkan buah naga merah dan ungu termasuk serasi silang .
Penyerbukan sendiri maupun penyerbukaan silang pada buah naga dapat
menghasilkan buah, tetapi hasil terbaik jiak dialkukan penyerbukan silang beda
species dalam genus yanag sama. Buah naga putih, merah dan ungu adalah diploid
(2X) dengan jumlah kromosom 22, sedangkan buah naga kuning adalah tetraploid
(4X) dengan jumlah kromosom 44. Terdapat 2 macam bentuk kromosom pada
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3buah naga, metasentrik (M) dan sub-metasentrik (SM). Kariotipe uah naga putih
dan ungu adalah 2N = 2X = 11 M. Kariotipe buah naga merah adalah 2N = 2X =
10 M+ 1 SM. Sedangkan kariotipe buah naga kuning adalah 2 N = 4 X = 44 = 10
M + 1 SM.
